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PENDAHULUAN

Salah satu kejahatan yang meresahkan masyarakat adalah kejahatan perkosaan.
Ke¢jahatan perkosaan antara lain diatur di dalam Pasal 285 KUH Pidana yaitu “barang
siapa dengan kekerasan ataupun ancaman kekerasan momaksa perempuan yang bukan
isterinya berscasbuh deugan dia, dihukum karena memperkosa deogan bubuman
penjara sclama-lamanya 12 (dua belas) tahun lamanya™.

Masalah keadilan dan hak asasi manusia dalam kaitennya dengan penegakan
hukum pidana memang bukan merupakan pekerjaan yang sedethana untuk
direalisaciken Banyak pesistiwa dalam kehidupan masyarakst menunjukkan bahwa
kedua hal tersebut kurang mempernleh perhatian yang serus dari pemerintah,
padahala sangat jelas dalam Pancasila, sebagai Galsafah hidup bangsa Indonesia,
masalah penkemanusinan dan pelikeadilan mendapar tempal sanget penOog sebagsi
perwujudan dan Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab serta Sila Keadilan sosial
bagi selurub rakyat Indonesia

Salah satu contoh kurang diperhalikannya masalah keadilan dan hak asasi
dalam pesegakan hukum pidana edalah berkaitan dengan periindungan hukum
terhadap kot ban tindak kejahatan.

Kejahsmap perkosaan adalah tindak pidana (kejahatan) yang tidak ada henii-
hentinya selalu terjadi dan berkembang di tengah-tengah masyarakas sepenjang

asasyarakat itu terus mengadakan interaksi sosial satu dengan yang lainnya. Pada saat
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ini baoysk terjadi masalah kejehatan yang dapat meresshkan selutuh casyaraksar

tenmama masalah kejahatan perkosaan Kejehatan perkosaan yang seting terjadi

disebahkan karena adanya hal-hal yang mendorong tetjadinya perbuatan kejahatan

perkosaan seperti yang ditenma dari adegan-adegan di televisi, majalah dan lain-lain

yang menampilkan adegan yang melanggar kesopanan, misalnya adanya adegan yang

menimbulkan cagsangan berupa gairah untuk melakukan persetubuhan bagi yang

melihatnya antara lain:

L
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v
g

Adanya adegan seorang wanita dengan scacang pria dalam keadaan tanpa
buseaa baik dilihat dari samping, depan atau belakang.

Cloose up yang menampilkan paha, buah dada, pusar dan alat vita] lainnya
heik dengan menutup sebagian atau tanpa penutup.

Adegan ciumsn yang wvwesangsang baik oleh pasangan yang berlainan jenis
maupun sesama jenis yang dilakukan dengan penuh nafsu birahi.

Adegan gerakan atau svara persenggamaan.

Menampilkan alai kontrasepsi yang tidak sesusi dengan fimgsinya dan tidak
pada tempatnya.’

Dengan melihat hal seperti ini, maka akan menimbulkan niat dari si pelaku

untuk meleagiaskan nafse birahinya yang terdovong dari apa yang dilihatnya,

Seseorang yang telah menjadi korban kejahatan perkosaan akan menimbulkan dampak

sebagai berikut:

—

.

Perempuan tersebut akan kelihatan seperti orang yang kesepian dan terasing.
Mengalami depresi, kekhawatiran yang berlebihan dan menaiitk diti dari
lingkungannya.

Sering buang air kecil di tempat tidur.

Suiit bernegoisasi dengan orang lain dan sulit untuk betkonsentiasi.

Sermg menggunakan leta-kata kotor dan suka menunjukkan alat
kelaminnya.

'Ledev Marpanng, Kejahaan Terhadyp Kenailaas dan Maselah Preferceya, Sinar Grafika,
Jakota, 1996, b. 98.
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